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MODUL AJAR AKIDAH AKHLAK
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Akidah Akhlak
· Bab / Topik	: Bab 2 – Mengenal Allah Swt. melalui Asmaulhusna
· Sub Topik	: Hikmah Al-Wahid, Al-Ahad, dan As-Samad
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah memahami definisi dan dalil dari Al-Wahid, Al-Ahad, dan As-Samad pada pertemuan sebelumnya.
· Prasyarat: Mampu membedakan secara bahasa antara "Satu", "Tunggal", dan "Tumpuan".
· Pengalaman: Terbiasa melafalkan Surah Al-Ikhlas dalam shalat.
2. Minat:
· Siswa tertarik pada kaitan antara sifat Allah dengan kekuatan mental (psikologis) mereka, seperti bagaimana cara agar tidak mudah takut atau minder.
· Media: Sangat menyukai analisis video pendek atau studi kasus kehidupan nyata (storytelling).
3. Latar Belakang:
· Konteks: Lingkungan Gandol yang agamis memberikan dasar tauhid yang kuat, namun seringkali nilai tauhid berhenti di lisan tanpa menyentuh hikmah perilaku (akhlak).
· Miskonsepsi: Menganggap hikmah tauhid hanya sekadar "mendapat pahala", padahal hikmahnya juga untuk ketenangan hidup di dunia dan kemandirian.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Bagan alur (flowchart) hubungan antara sifat Allah dan perilaku manusia.
· Auditori: Sesi diskusi kelompok "Curhat Berbasis Asmaulhusna".
· Kinestetik: Aktivitas "Langkah Keyakinan" (simulasi mengambil keputusan secara mandiri).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi:
"Memahami hikmah Al-Wahid, Al-Ahad, dan As-Samad adalah cara kita merasakan dekapan hangat perlindungan Allah dalam setiap langkah hidup. Ketika kita tahu Allah itu Tunggal dan tempat meminta, hati kita tidak lagi perlu lelah mencari validasi atau bantuan manusia yang melelahkan. Inilah bentuk cinta tertinggi: merasa cukup hanya dengan Allah.
Memahami topik ini sebagai bentuk hubungan cinta yang membebaskan, sehingga siswa merasakan dampak emosional positif berupa rasa aman (secure attachment) kepada Sang Pencipta. Mereka tidak akan merasa kesepian meskipun harus teguh pada kebenaran sendirian, karena mereka memiliki Allah yang Maha Mencukupi segalanya."
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Memahami esensi hikmah tauhid bagi kestabilan emosi dan mental.
· Prosedural: Langkah-langkah menerapkan sikap mandiri dan teguh pendirian.
· Metakognitif: Menyadari sejauh mana hati sudah bersandar sepenuhnya kepada Allah.
2. Relevansi Nyata:
· Membantu siswa menghadapi tekanan teman sebaya (peer pressure).
· Menumbuhkan mental pembelajar yang tidak mudah menyerah saat menghadapi soal sulit (karena tahu Allah tempat meminta).
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah menginternalisasi nilai abstrak menjadi tindakan konkret. Scaffolding berupa pemberian jurnal harian amal.
4. Integrasi Nilai:
· Ikhlas: Melakukan segala sesuatu hanya karena yang Satu (Al-Wahid).
· Teguh Pendirian: Tidak goyah karena Allah Tunggal (Al-Ahad).
· Kedermawanan: Menjadi perantara bantuan Allah bagi sesama (As-Samad).
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Memperkuat tauhid uluhiyah (Indikator: Berdoa hanya kepada Allah).
· Penalaran Kritis: Mampu menganalisis kaitan antara keyakinan dan perilaku (Indikator: Menjelaskan mengapa orang beriman harus mandiri).
· Kemandirian: Tidak bergantung pada bantuan orang lain untuk hal yang bisa dilakukan sendiri.
· Komunikasi: Mampu menyampaikan gagasan kebaikan dengan santun sebagai bentuk dakwah tauhid.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Akidah
	Memahami al-Asma’ al-Husna (al-Wahid, al-Ahad, as-Samad) dan hikmah menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk memperkuat keimanan dan membentuk akhlak mulia.




Dalil Relevan:
Hadis Riwayat Muslim (dari Abu Hurairah r.a.):
قَالَ اللهُ تَعَالَى: أَنَا عِنْدَ ظَنِّ عَبْدِي بِي
Artinya: "Allah Ta’ala berfirman: 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-Ku...'"
B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PPKn: Mengintegrasikan nilai "Kemandirian" dan "Keteguhan dalam Kebenaran" sebagai fondasi karakter warga negara yang baik.
· Bimbingan Konseling: Menggunakan konsep As-Samad untuk membangun self-esteem (harga diri) siswa agar tidak minder.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode diskusi Deep Dialogue, peserta didik dapat menguraikan 3 hikmah dari sifat Al-Wahid, Al-Ahad, dan As-Samad dengan bahasa yang logis dan menyentuh.
2. Melalui penelaahan studi kasus, peserta didik dapat menunjukkan sikap teguh pendirian dalam kebaikan sebagai cerminan tauhid dengan percaya diri.
3. Melalui proyek "Pohon Sandaran", peserta didik dapat merancang aksi nyata membantu teman sebagai perwujudan hikmah As-Samad dengan penuh kasih sayang.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 1.1 Menyebutkan dampak positif meyakini Allah Maha Esa bagi ketenangan hati.
· Tujuan 2: 2.1 Memberikan contoh perilaku mandiri di lingkungan sekolah.
· Tujuan 3: 3.1 Melakukan minimal satu bantuan kepada teman tanpa diminta.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya Tanya Jawab: Guru menciptakan suasana "Tak ada pertanyaan yang salah" untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu siswa tentang Allah.
· Pembiasaan Mandiri: Membiasakan siswa merapikan tempat duduk dan alat tulis secara pribadi sebagai refleksi tidak membebani orang lain.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Isu Peer Pressure: Siswa yang diajak melakukan hal buruk (seperti menyontek) tetap teguh menolak karena merasa cukup dengan Allah (Al-Wahid/Al-Ahad).
2. Isu Ketergantungan: Mengurangi ketergantungan pada orang tua untuk hal-hal kecil (menyiapkan buku pelajaran) sebagai bentuk praktik As-Samad.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Contextual Teaching and Learning (CTL).
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Sesi Quiet Time untuk merasakan kehadiran Allah.
· Meaningful: Refleksi tentang "Siapa yang paling kamu tuju saat sedih?".
· Joyful: Permainan simulasi kelompok yang kompetitif namun tetap suportif.


2. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus Hikmah Tauhid
	Pembukaan
	[Link/Kisah Inspiratif]

	Mentimeter
	Polling Pendapat
	Inti
	Real-time feedback

	Jurnal Digital
	Refleksi Harian
	Penutup
	Penggunaan Google Form



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru menginstruksikan siswa duduk rileks. "Tutup mata sebentar, hirup napas perlahan... bayangkan betapa Allah begitu mencintai kita sehingga Dia selalu ada untuk kita. Mari buka pelajaran ini dengan basmalah yang paling tulus."
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru bertanya: "Siapa yang pagi ini merasa hatinya sedang rindu pada kebaikan? Mari beri pelukan pada diri sendiri."
3. Apersepsi Bermakna (5 menit):
· Guru menampilkan gambar seorang anak yang berdiri sendirian namun tersenyum menghadapi badai.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Kenapa anak itu tidak takut meskipun sendirian?"
2. "Apakah kalian pernah merasa takut saat sendirian? Siapa yang kalian cari?"
3. "Bagaimana jika Allah adalah satu-satunya yang kalian butuhkan untuk merasa aman?"
KEGIATAN INTI (45 Menit)
· Langkah 1: Eksplorasi Konsep (Meaningful):
· Siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan: "Apa jadinya jika kita selalu butuh bantuan manusia namun manusia tersebut tidak bisa membantu?".
· Langkah 2: Diferensiasi Aktivitas:
· Visual: Membuat poster "3 Rahasia Hati Tenang bersama Al-Wahid".
· Auditori: Membuat dialog pendek tentang menasehati teman agar tidak minder.
· Kinestetik: Simulasi "Kursi yang Kokoh" (menjelaskan perbedaan bersandar pada makhluk vs pencipta).
· Langkah 3: Integrasi Deep Learning (Mindful):
· Di tengah aktivitas, guru memutar musik instrumen lembut. Siswa diminta menuliskan satu hal yang ingin mereka curhatkan hanya kepada Allah (As-Samad).



KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Sifat Allah mana yang paling membuat hatimu merasa tenang hari ini?"
· "Janji apa yang akan kamu buat kepada dirimu sendiri untuk lebih mandiri?"
2. Asesmen Formatif: Exit Ticket (Siswa menuliskan satu hikmah paling berkesan sebelum keluar kelas).
3. Penutup Spiritual:
· Membaca doa Kaffaratul Majelis bersama-sama.
· Guru memberikan senyum hangat dan ucapan: "Kalian adalah anak-anak Allah yang hebat, karena kalian punya Allah yang Maha Segalanya."
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